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Rasio Elektrifikasi per Provinsi RUPTL 2018-2027 [2/2]

No. Provinsi 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027
18 NTB 93,5         97,5         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

19 NTT 70,0         77,0         84,3         90,1         96,0         99,9         100,0       100,0       100,0       100,0       

20 Kalbar 93,3         96,1         99,1         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

21 Kalsel 95,0         97,3         99,6         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

22 Kalteng 70,4         81,1         85,7         89,9         93,9         97,8         100,0       100,0       100,0       100,0       

23 Kaltim 99,4         99,6         99,7         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

24 Kaltara 86,3         90,5         95,2         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

25 Sulut 97,5         99,0         99,8         99,9         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

26 Sulteng 91,5         94,9         98,4         99,9         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

27 Gorontalo 97,4         98,4         99,0         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

28 Sulsel 99,8         99,9         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

29 Sultra 87,7         90,2         92,6         95,1         97,5         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

30 Sulbar 87,3         89,4         91,6         93,7         95,8         97,9         100,0       100,0       100,0       100,0       

31 Maluku 92,6         94,8         96,4         98,2         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

32 Malut 98,9         99,2         99,6         99,9         100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       100,0       

33 Papua 65,0         77,7         82,7         87,7         92,7         97,7         100,0       100,0       100,0       100,0       

34 Pabar 90,4         93,6         96,8         98,1         98,1         98,2         100,0       100,0       100,0       100,0       

96,2         98,0         99,1         99,6         99,8         99,9         100,0       100,0       100,0       100,0       Indonesia

PLN merencanakan rasio elektrifikasi untuk seluruh Indonesia mencapai 

100% di tahun 2024 (lebih cepat disbanding draft RUKN 2015-2034).
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9. Ketentuan variasi tegangan pelayanan

Variasi tegangan pelayanan ditetapkan maksinrum + 5oh nrinimum - l0 % terhadap tegangan nonrinal.

Calatan : i Ketentuan di ata-s berlaliu sebagai pegangan bagi :

(a) perencanaan jaring vang bam:

(tr) perbaikan atau rehabilitasi iaring r ang sudah ada:

(c) pengu-sahaan.ITR:

(d) pengarahan kepada konsultan:

(e) para instalatur dalam rangka nreren!)anakan instalasi milik pelangg;an dan

(t) para produ-sen bahan-bahan dan peralat:ur listrik

Ketentuan ini untuk sementara selanra ks'ld.irur.trrinqan Pl.\ belum mengizinkan tidak dengan sendirinva harus dipakai sebagai

pedoman pembuatan kontrak perlanji:ur mrtara PL\ drur pelanggan vang berhubungan dengan penvambungan lenaga listrik
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Lokasi Pembangkit Listrik 

IPP PLTU SUMSEL-5 
SUMATERA SELATAN 

IPP PLTU KALTENG-1 
KALIMANTAN TENGAH 

IPP PLTU KENDARI-3 
SULAWESI TENGGARA 

CAPTIVE POWER PLANT 
SERANG 

CAPTIVE POWER PLANT 
TANGERANG 

CAPTIVE POWER PLANT 
KARAWANG-1 

CAPTIVE POWER PLANT 
KARAWANG-2 

TOTAL KAPASITAS 
900 MW 



IPP PLTU Kendari-3  

• Lokasi    : Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara 
• Kapasitas   : 2 X 50 MW  
• Skema   : BOOT 
• Periode Perjanjian  : 25 tahun  
• Pelanggan   : PT PLN (Persero) 
• Target Tahun Operasi    : 2019 

PEMBANGUNAN RUMAH BOILER 

Boiler Structure Erection 

PROGRESS 
per 30-Sep-17 

56% 


